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A. PENDAHULUAN 

Pendidikan Anak Usia Dini merupakan pendidikan yang diperuntukan bagi anak-anak sebelum 
memasuki pendidikan pada janjang Sekolah Dasar. Pendidikan anak usia dini sangat penting bagi 
anak, sebagai bekal persiapan pada jenjang pendidikan berikutnya. Maimunnah Hasan (2009: 15) 
mengungkapkan bahwa pendidikan Anak Usia Dini (PAUD) adalah jenjang pendidikan sebelum 
jenjang pendidikan dasar yang merupakan suatu upaya pembinaan yang ditujukan bagi anak sejak 
lahir sampai dengan usia enam tahun yang dilakukan melalui pemberian rangsangan pendidikan 
untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani agar anak memiliki 
kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut. Upaya pembinaan melalui pendidikan anak usia 
dini yang ditunjukan bagi anak-anak perlu diberikan agar nantinya anak-anak dapat 
mengembangkan aspek perkembangan yang dimiliki, salah satunya perkembangan bahasa. Melalui 
rangsangan dengan kagiatan pembelajaran yang bertujuan untuk membantu pertumbuhan dan 
perkembangan anak-anak. Menurut Imas Kurniawan mengungkapkan bahwa “Pertumbuhan 
adalah perubahan ukuran dan bentuk tubuh, dan perkembangan adalah perubahan mental yang 
berlangsung secara bertahap dan dalam kurun waktu tertentu”[1]. PAUD terutama pendidikan 
Taman Kanak-kanak (TK) merupakan pendidikan yang penting sebagai wadah untuk membina, 
menumbuhkan, dan mengembangkan seluruh potensi anak secara optimal sehingga terbentuk 

Penelitian bertujuan untuk mengetahui cara meningkatkan kemampuan 
mengenal huruf melalui media kartu huruf.. Penggunaan media kartu huruf 
dilakukan karena anak belum mampu mengenal huruf abjad dan kurangnya 
kreativitas guru dalam menyediakan media pembelajaran yang menarik di TK 
Mardi Santosa Kota Sumedang. Penelitian ini merupakan penelitian tindakan 
kelas (Classroom Action Resarch) yang terdiri dari 2 siklus yang meliputi tahap 
perencanaan, pelaksanaan, pengamatan dan refleksi. Subyek penelitian ini 
adalah anak kelas A TK Mardi Santosa tahun ajaran 2020-2021. Hasil 
penelitian ini menunjukkan adanya peningkatan kemampuan anak dalam 
mengenal huruf abjad secara signifikan. Prosentase kemampuan anak pada 
siklus 1 pertemuan 1 sebesar 50%, siklus 2 pertemuan 2 naik menjadi 80%. 
Penggunaan media kartu huruf dalam pembelajaran mengenal huruf abjad 
dapat meningkatkan kemampuan anak. 
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perilaku 1 dan kemampuan dasar sesuai dengan tahap perkembangan agar anak memiliki kesiapan 
untuk memasuki pendidikan selnjutnya (Trianto, 2010: 24). Berdasarkan Peraturan Menteri 
Pendidikan Nasional No. 58 Tahun 2009 tentang Standar Pendidikan Anak Usia Dini disebutkan 
bahwa salah satu standar PAUD adalah standar tingkat pencapaian perkembangan, yang berisi 
kaidah pertumbuhan dan perkembangan anak usia dini sejak lahir sampai dengan usia enam 
tahun[2]. Perkembangan anak yang dicapai merupakan integrasi aspek pemahaman yaitu nilai-nilai 
agama dan moral, fisik motorik, kognitif, bahasa, serta sosial emosional.  

Aspek-aspek yang dimiliki anak tersebut perlu mendapatkan rangsangan dan perhatian yang 
baik. Begitu pula dalam aspek perkembangan bahasa, khususnya kemampuan mengenal huruf pada 
anak usia dini. Kemampuan mengenal huruf merupakan bagian dari aspek perkembangan bahasa 
anak, yang perlu dikembangkan dengan memberi stimulasi secara optimal sejak usia dini. 
Tadkirotun Musfiroh (2009: 10) mengungkapkan bahwa stimulasi pengenalan huruf adalah 
merangsang anak untuk mengenali, memahami, dan menggunakan simbol tertulis untuk 
berkomunikasi. Sehubungan dengan hal tersebut, dari hasil diskusi dan observasi yang dilakukan 
di Kelompok A TK Mardi Santosa Sumedang diperoleh hasil kemampuan bahasa khususnya 
kemampuan mengenal huruf belum berkembang secara optimal dibandingkan dengan 
kemampuan-kemampuan lainnya, seperti kemampuan fisik motorik, kognitif, dan sosial-
emosional. Berdasarkan hasil pengamatan tersebut terdapat permasalahan yang terkait dengan 
kemampuan 2 mengenal huruf. Diantaranya sebagian besar anak belum mengeal semua huruf 
huruf, hal ini terlihat pada saat anak mengalami kesulitan dalam pembelajaran. Kemampuan anak 
dalam mengenal huruf belum berkembang, dari 10 anak dalam kelas baru 3 anak yang mampu 
mengenal huruf dengan baik. Anak nampak kesulitan saat menyebutkan huruf-huruf. Anak juga 
terbalik saat menyebutkan huruf dengan lafal ataupun bentuknya mirip, misalnya “d” dengan “b”, 
“f” dengan “v”, “m” drngan “n”, “p” dengan “b”, “m” dengan “w”. Anak juga kesulitan saat 
diminta menyebutkan kata dari sebuah huruf, begitu pula sebaliknya saat diminta untuk 
menyebutkan huruf depan dari sebuah kata. Kegiatan mengenalkan huruf dilakukan dengan cara 
guru menulis huruf di papan tulis menyebutkan lafal huruf tersebut. Anak diminta untuk 
menyebutkan dan menulis huruf tersebut pada buku tulis yang sudah dibagikan. Selain menulis 
sesuai contoh yang diberikan guru, kegiatan mengenal huruf juga dilakukan dengan menghubngkan 
garis putus-putus yang membentuk pola suatu huruf dengan menggunakan lembar kerja anak 
(LKA), dan majalah dalam kegiatan pembelajarannya. Setelah selesai mengerjakan, guru mengajak 
anak untuk menyebutkan huruf yang sudah ditulis anak. Selain permasalahan tersebut penggunaan 
media pembelajaran juga belum maksimal, hal tersebut dapat mempengaruhi ketertarikan anak 
dalam mengikuti proses pembelajaran. Disisi lain penggunaan metode bermain yang belum 
dimanfaatkan secara optimal. Melihat dari permasalahan yang ada tersebut, maka kemampuan anak 
dalam mengenal huruf perlu dikembangkan dengan cara yang tepat, yaitu dengan tetap 
berpedoman pada bermain sambil belajar atau belajar seraya 3 bermain karena menurut 
Moeslichatoen, bagi anak Taman Kanak-kanak belajar adalah bermain dan bermain adalah 
belajar[3]. Slamet Suyanto (2005: 25) mengungkapkan bahwa pada dasarnya pendidikan Anak Usia 
Dini lebih menekankan pada kegiatan bermain sambil belajar yang mengandung arti setiap kegiatan 
pembelajaran harus menyenangkan. Melalui bermain, banyak konsep dasar dari pengetahuan dapat 
diperoleh, seperti konsep dasar warna, ukuran, bentuk, dan arah yang merupakan dasar dari 
perkembangan bahasa. Oleh karena itu untuk mengatasi permasalahan tersebut, peneliti akan 
berkolaborasi untuk menggunakan metode bermain. Metode bermain dalam penelitian ini 
berbentuk permainan kartu huruf.  

Permainan merupakan aktivitas yang menimbulkan rasa senang (Sofia Hartati, 2005: 95). 
Melalui permainan, anak dapat mengembangkan potensinya yang ada pada diri anak. Penelitian ini 
menerapkan permainan kartu huruf dalam pembelajaran agar anak dapat belajar aktif, 
menyenangkan, sehingga kemampuan anak dalam mengenal huruf dapat meningkat. Permainan 
kartu huruf merupakan salah satu metode bermain yang cukup efektif untuk mengembangkan 
kemampuan mengenal huruf karena anak pada usia 4 sampai 6 tahun masih pada tahap pra 
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operasional (Slamet Suyanto, 2005: 4) yaitu anak belajar melalui benda konkret. Penelitian ini 
menggunakan kartu huruf sebagai media/benda konkret yang dapat digunakan anak saat belajar 
mengenal huruf, sehingga dapat membantu anak dalam mengenal dan memahami lafal huruf dan 
bentuknya. 4 Berdasarkan hal-hal tersebut di atas, maka kegiatan pembelajaran dengan menerapkan 
metode permainan kartu huruf dapat memberikan stimulasi pada anak untuk mengembangkan 
kemampuannya dalam mengenal huruf. Oleh karena itu, penelitian ini mengambil judul 
peningkatkan kemampuan mengenal huruf pada Kelompok A TK Mardi Santosa Sumedang 
melalui metode permainan kartu huruf 
 
B. METODE PENELITIAN 

Jenis penelitian ini menggunakan jenis Penelitian Tindakan Kelas (PTK). Penelitian tindakan 
kelas menurut Suharsimi Arikunto adalah suatu pencermatan terhadap kegiatan yang sengaja 
dimunculkan yang terjadi dalam sebuah kelas[4]. Tindakan tersebut diberikan oleh guru atau 
dengan arahan yang diperoleh guru dari penelitian. Penelitian tindakan kelas ini dilakukan secara 
kolaboratif dimana penelitian ini dilakukan secara bekerjasama antara peneliti dengan guru dalam 
satu kelas. Penelitian tindakan kelas ini menggunakan model Kemmis dan Taggart, yang 
menggunakan sistem spiral dimana setiap siklus terdiri dari tiga tahap yaitu perencanaan, 
pelaksanaan, dan refleksi[5]. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN 
1. Hasil  

Anak kelompok A TK Mardi Santosa Sumedang terdiri dari dari 6 anak laki-laki dan 4 anak 
perempuan. Kemampuan anak-anak Kelompok A TK Mardi Santosa Sumedang kurang aktif 
dalam mengikuti kegiatan. Hal ini ditunjukan dengan masih kurangnya partisipasi aktif saat 
mengikuti kegiatan pembelajaran. Anak yang aktif saat mengikuti kegiatan baru 20% dari 
keseluruhan anak-anak. anak-anak yang kurang aktif cenderung tidak menperhatikan, anak-anak 
berbincang dengan teman sebelahnya, dan ada pula yang diam. Anak yang aktif selalu ingin menjadi 
yang pertama dan selalu mendominasi permainan. Kemampuan awal anak-anak dalam mengenal 
huruf belum berkembang, hal tersebut terlihat dari masih banyak anak yang belum mengetahui 
simbol huruf dan belum mengetahui makna huruf. Ada anak yang belum bisa menyebutkan simbol 
huruf dan ada pula anak yang belum bisa mneyebutkan huruf awal dari sebuah kata. Meningkatkan 
kemampuan mengenal huruf menggunakan permainan kartu huruf diharapkan dapat menarik 
minat anak untuk aktif belajar, sehingga kemampuannya dapat distimulasi dengan cara yang 
menyenangkan, sehingga kemampuan mengenal huruf dapat meningkat dengan baik. permainan 
yang diterapkan adalah permainan kartu huruf, saat pertama dijelaskan anak-anak masih belum 
paham. Setelah dilakukan dengan menggunakan kartu huruf anak-anak antusias dan mencoba 
memahaminya, walaupun masih ada anak yang diam. Penggunaan kartu huruf dapat membantu 
kelancaran dalam mengenalkan huruf, hal ini dibuktikan dengan tumbuhnya minat pada anak-anak 
untuk belajar mengenal huruf dengan menyenangkan, sehingga dapat meningkatkan kemampuan 
mengenal huruf pada Kelompok A TK Mardi Santosa Sumedang.  

Dari hasil penelitian tindakan kelas yang dilakukan selama 2 siklus, aspek kemampuan 
mengenal huruf mengalami peningkatan dari kondisi awal sebelum diadakan penelitian tindakan 
kelas hingga penelitian tindakan kelas siklus II tahap akhir. Peningkatan perkembangan 
kemampuan mengenal huruf anak kelompok A di TK Mardi Santosa jika dipersentase rata-rata 
dari kondisi awal 20%, dan mencapai 80% setelah dilakukan tindakan atau dari 2 anak menjadi 8 
anak. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan mengenal huruf dapat ditingkatkan 
menggunakan media kartu huruf. Kartu huruf dalam penelitian ini sebagai alat peraga yang sangat 
membantu guru. Hal ini sejalan dengan pendapat Andang Ismail bahwa dengan bantuan alat 
peraga, guru bukan saja dapat menjelaskan lebih banyak hal dalam waktu yang lebih singkat, juga 
dapat mencapai hasil yang lebih cepat, (Andang Ismail, 2006: 181). Dengan bantuan kartu huruf, 
maka anak diharapkan dapat mengenal huruf dengan cepat dengan cara yang menyenangkan. Lebih 
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lanjut Rose dan Roe menjelaskan dalam pembelajaran membaca permulaan guru dapat 
menggunakan strategi bermain dengan memanfaatkan kartu. Kartu tersebut digunakan sebagai 
media dalam permainan. Selain itu, Mackey (dalam Ahmad Rofi’uddin, 2003: 44) berpendapat 
bahwa dalam pembelajaran membaca teknis guru dapat menggunakan strategi permainan 
membaca, misalnya: cocokkan kartu, ucapkan kata itu, temukan kata itu, kontes ucapan, temukan 
kalimat itu, baca dan berbuat dan sebagainya. Berdasarkan teori-teori yang telah dikemukakan, 
peneliti menyimpulkan bahwa kemampuan mengenal huruf dapat ditingkatkan melalui media kartu 
huruf. Melalui media kartu huruf, anak dapat mengenal berbagai bentuk dan bunyi huruf atau kata. 
Selain itu, kartu huruf akan lebih efektif jika dibandingkan dengan pengenalan huruf yang dilakukan 
guru dengan menulis di papan tulis 
2. PEMBAHASAN 
a. Pengertian Anak Usia Dini 

Anak usia dini merupakan anak-anak yang berada pada usia yang masih sangat muda, sehingga 
anak usia dini memerlukan pengasuhan yang serius dari orang tua dan lingkungannya. Yasin 
Musthofa (2007: 10) mengungkapkan bahwa anak usia dini adalah manusia yang masih kecil, dapat 
pula diartikan anak usia dini merupakan anak yang sedang mengalami masa kanak-kanak awal, yaitu 
anak yang berusia sampai dengan 6 tahun. Usia masa kanak-kanak awal ini merupakan masa-masa 
yang tepat bagi anak-anak untuk sedini mungkin memperoleh pendidikan, supaya pada saat nanti 
berkemungkinan besar untuk memiliki kecerdasan yang baik. Anak usia dini adalah anak yang 
berada dalam rentang usia sejak lahir sampai dengan usia 6 tahun. Pada usia ini anak-anak perlu 
sekali memperoleh perhatian dalam tumbuh kembangnya yang dilakukan melalui pemberian 
rangsangan pendidikan untuk membantu pertumbuhan dan perkembangan jasmani dan rohani, 
agar anak memiliki kesiapan dalam memasuki pendidikan lebih lanjut yang diselenggarakan pada 
jalur formal, non formal dan informal (Maimunah Hasan, 2009: 15). Mansur (2005: 18) 
mengungkapkan bahwa anak usia dini adalah anak usia lahir sampai memasuki pendidikan dasar. 

Anak usia dini merupakan masa keemasan sekaligus masa kritis dalam tahap kehidupan yang 
akan menentukan perkembangan anak selanjutnya. Masa ini merupakan masa yang tepat untuk 
meletakkan dasar-dasar 9 pengembangan maupun fisik, bahasa, sosial-emosional, konsep diri, seni, 
moral, dan nilai-nilai agama. Anak usia dini adalah anak yang berada pada rentang usia 0 sampai 6 
tahun. Anak usia dini dipandang memiliki karakteristik yang berbeda dengan anak usia di atasnya, 
sehingga pendidikannya dipandang perlu untuk dikhususkan (Slamet Suyanto, 2005: 1). Usia dini 
merupakan usia yang tepat bagi anak-anak untuk mengembangkan potensi diri. Pengembangan 
potensi pada diri anak perlu dikembangkan sesuai dengan tahapan dan karakteristik anak sehingga 
potensi anak berkembang dengan optimal. Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut, maka dapat 
ditegaskan bahwa anak usia dini adalah anak yang berada dalam rentang usia 0-6 tahun. Anak usia 
dini berada pada masa keemasan yang tepat untuk pemberian rangsangan pendidikan, untuk 
mengoptimalkan pertumbuhan dan perkambangan anak. pemberian rangsangan pendidikan perlu 
memperhatikan karakteristik anak, sehingga potensi anak dapat berkembang dengan optimal. 
b. Karakteristik Anak Usia Dini  

Karakteristik anak usia dini merupakan fase pertumbuhan dan perkembangan yang sangat 
pesat, sehingga memerlukan rangsangan yang tepat dan diberikan secara rutin. Partini 
mengungkapkan bahwa karakteristik anak usia dini akan mengalami perubahan dan perkembangan 
sesuai usianya. Secara biologis perkembangan anak-anak dapat dibagi menjadi 6 fase 
perkembangan, mulai dari usia 0 sampai 6 bulan, 7 sampai 12 bulan, 13 sampai 24 bulan, 3 sampai 
4 bulan, 5 tahun, dan sampai 8 tahun. Karakteristik anak usia dini, khususnya usia anak-anak TK 
10 adalah mulai dari usia 4 sampai 6 tahun[6]. Karakteristik perkembangan anak yaitu sudah dapat 
berkomunikasi dalam berinteraksi, dan mulai belajar mengemukakan pendapat. Anak juga sudah 
mulai melakukan aktivitas permainan secara bersamasama, dan mulai mengembangkan 
keterampilan bahasanya baik secara lisan ataupun tertulis. Karakteristik anak memang menarik baik 
dari sisi perkembangan maupun pencapaian. Cucu Eliyawati mengidentifikasi karakteristik anak 
usia dini menjadi 7 karakter[7]. Karakteristik anak bersifat unik, anak berekspresi relatif spontan, 
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anak bersifat egosentris, memiliki rasa ingin tahu dan antusias yang besar, kaya fantasi, dan 
merupakan pembelajar yang potensial. Karakteristik anak memang berbeda sehingga guru perlu 
mengetahui karakteristik anak dan dapat menghadapi dengan sikap yang tepat. Richard (dalam 
Sofia Hartati, 2005: 8-11) mengemukakan bahwa karakteristik anak adalah bersifat egosentris, 
memiliki rasa ingin tahu yang besar, merupakan makhluk sosial, bersifat unik, kaya dengan fantasi, 
daya konsentrasi yang dimiliki pendek, dan merupakan masa belajar yang paling potensial. 
Berdasarkan pendapat-pendapat tersebut maka dapat ditegaskan bahwa karakteristik anak usia dini 
berada pada fase usia 0-6 tahun. Karakteristik anak-anak bersifat unik, egosentris, memiliki rasa 
ingin tahu yang besar, kaya dengan fantasi, dan merupakan pembelajar yang potensial.  
c. Perkembangan Bahasa Anak Usia Dini  

Perkembangan bahasa anak merupkan perkembangan yang perlu dirangsang sedini mungkin 
dengan tepat dan diberikan secara teratur. Menurut Nurbiana Dhieni 11 mengungkapkan 
perkembangan bahasa anak adalah sebagai salah satu dari kemampuan dasar yang harus dimiliki 
anak-anak, terdiri dari perkembangan bicara, perkembangan menulis, perkembangan membaca, 
dan perkembangan menyimak[8]. Perkembangan bahasa anak merupakan kemampuan anak untuk 
dapat mengekspresikan segala pikiran dalam bentuk ungkapan. Menurut Enny Zubaidah 
mengungkapkan bahwa perkembangan bahasa anak mencakup empat keterampilan[9], [10]. Empat 
keterampilan bahasa yang dimaksud meliputi keterampilan menyimak, keterampilan berbicara, 
keterampilan membaca, dan keterampilan menulis. Perkembangan bahasa anak-anak berkembang 
secara bertahap sehingga memerlukan ketekunan baik dari anak sendiri maupun bagi guru atau 
orang tua dalam memberikan rangsangan. John W. Santrock (2007: 357-362) membagi 
perkembangan bahasa menjadi 3 tahapan. Tahap perkembangan bahasa antara lain perkembangan 
bahasa pada masa bayi (0-2 tahun), masa kanak-kanak awal (3-6 tahun), dan masa kanak-kanak 
menengah sampai akhir (7 tahun keatas). Perkembangan bahasa anak usia dini merupakan tahapan 
kemampuan anak mulai kemampuan berbicara sampai dengan kemampuan memahami sebuah 
pembicaraan dari orang lain. Soemiarti Padmonodewo (2003: 25), mengemukakan 3 hal yang perlu 
diketahui dalam perkembangan bahasa pada anak. Pertama adalah perbedaan antara bahasa dan 
kemampuan berbicara. Bahasa merupakan sistem tata bahasa, sedangkan kemampuan bicara 
merupakan ungkapan dalam bentuk kata-kata. Kedua pertumbuhan bahasa yaitu bersifat 
pengertian atau reseptif dan bersifat 12 ekspresif. Kemampuan untuk memahami merupakan 
kemampuan reseptif, sedangkan kemampuan kemampuan menunjukan bahasa merupakan 
ekspresif. Ketiga komunikasi diri pada saat berhayal perlu dibatasi. Berdasarkan hal-hal tersebut di 
atas, maka dapat ditegaskan bahwa perkembangan bahasa anak memegang peran penting dalam 
perkembangan anak, khususnya perkembangan kemampuan berbahasa di taman kanak-kanak, 
sehingga anak-anak mampu berkomunikasi dengan baik dan dapat mengembangkan potensinya. 
Perkembangan bahasa anak usia dini khususnya di taman kanak-kanak berada pada masa kanak-
kanak awal yang terdiri dari kemampuan berbicara, kemampuan membaca, kemampuan menulis, 
dan kemampuan menyimak. Perkembangan bahasa tersebut membantu anak-anak dalam 
berbahasa baik secara reseptif maupun secara ekspresif 
d. Pengertian Kemampuan Mengenal Huruf  

Dalam penelitian ini kemampuan mengenal huruf merupakan bagian dari aspek perkembangan 
bahasa pada anak-anak. Kemampuan mengenal huruf adalah kemampuan anak dalam mengetahui 
atau mengenal dan memahami tanda-tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan huruf-huruf 
abjad dalam melambangkan bunyi bahasa. Indikator yang digunakan dalam penelitian ini terdiri 
dari dua kemampuan, yang pertama anak dapat mengetahui huruf abjad, hal ini dapat dilihat pada 
kemampuan anak menyebutkan simbol huruf a-z dengan benar. Kedua, anak dapat memahami 
huruf, hal ini dapat dilihat dari kemampuan anak saat memaknai huruf sehingga anak mampu 
menyebutkan huruf depan dari sebuah kata dengan benar  

Menurut Carol Seefelt dan Barbara A.Wasik (2008: 330-331), bahwa pengertian kemampuan 
mengenal huruf adalah kesanggupan melakukan sesuatu dengan mengenali tanda-tanda/ciri-ciri 
dari tanda aksara dalam tata tulis yang merupakan anggota abjad yang melambangkan bunyi bahasa. 
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Pendapat Ehri dan Mc. Cormack belajar huruf adalah komponen hakiki dari perkembangan.Anak 
bisa membaca beberapa kata dan mengenal huruf cetak dilingkungan/environmental print sebelum 
mereka mengetahui abjad. Anak menyebut huruf pada daftar abjad, dalam belajar membaca tidak 
memiliki kesulitan dari pada anak yang tidak mengenal huruf (Carol Seefelt dan Barbara A.Wasik, 
2008: 331). Burnett menyatakan bahwa mengenal huruf merupakan hal penting bagi anak usia dini 
yang didengar dari lingkungannya baik huruf latin, huruf Arab dan lainnya. Berbagai huruf yang 
dikenal anak menumbuhkan kemampuan untuk memilih dan memilah berbagai jenis huruf. 
Melatih anak untuk mengenal huruf dan mengucapkannya mesti harus diulang-ulang.( Harun 
Rasyid dkk, 2009: 241). Selain pendapat di atas, menurut Slamet Suyanto (2005: 165) bagi anak 
mengenal huruf bukanlah hal yang mudah. Salah satu penyebabnya adalah karena banyak huruf 
yang bentuknya mirip tetapi bacaannya berbeda, seperti D dan B, M dengan W, maka diperlukan 
permainan membaca untuk mengenal huruf. Pentingnya Mengenal Huruf Menurut Carol Seefelt 
dan Barbara A.Wasik (2006: 329), membaca merupakan keterampilan berbahasa yang merupakan 
suatu proses bersifat fisik dan psikologis. 

Keterampilan yang dikembangkan adalah konsep tentang huruf cetak. Anak-anak 
berkesempatan berinteraksi dengan huruf cetak. Belajar mengenal huruf untuk mencapai 
kemampuan membaca awal bagi anak-anak. 1. Proses pengenalan huruf sejalan dengan proses 
keterampilan berbahasa secara fisik dan psikologis. Proses yang bersifat fisik berupa kegiatan 
mengamati tulisan secara visual. Dengan indera visual, anak mengenali dan membedakan gambar-
gambar bunyi serta kombinasinya. Melalui proses recoding, anak mengasosiasikan gambar-gambar 
bunyi beserta kombinasinya itu dengan bunyi-bunyinya. Proses rangkaian tulisan yang dikenal 
menjadi rangkaian bunyi bahasa dalam kombinasi huruf menjadi kata yang bermakna. 2. Proses 
psikologis berupa kegiatan berpikir dalam mengolah informasi. Melalui proses decoding, gambar-
gambar bunyi dan kombinasinya diidentifikasi, diuraikan kemudian diberi makna. Pengenalan 
huruf sejak usia TK yang penting adalah metode pengajarannya melalui proses sosialisasi, dan 
metode pengajaran membaca tanpa 10 membebani dengan kegiatan belajar yang menyenangkan 
(Maimunah Hasan, 2009: 314) Dari pernyataan di atas bahwa mengenal huruf adalah penting bagi 
anak TK dan perlu diajarkan dengan metode bermain karena merupakan kegiatan yang 
menyenangkan, tidak membebani anak dan memerlukan energy sehingga anak dapat mempelajari 
bahasa secara utuh belajar sesuai yang diajarkan/diharapkan. 
e. Permainan Kartu huruf  

Permainan kartu huruf adalah permainan yang menggunakan alat berupa kartu berbentuk 
persegi panjang yang terbuat dari kertas tebal. Kartu memiliki dua sisi, sisi yang pertama terdapat 
tempelan huruf dan sisi yang kedua terdapat gambar benda yang disertai tulisannya. Permainan ini 
mengajak anak untuk belajar mengenal huruf yang terdapat pada kartu huruf. Langkah-langkah 
dalam permainan kartu huruf adalah sebagai berikut ini: a. Anak terkondisikan duduk membentuk 
lingkaran di karpet. b. Mengenalkan huruf-huruf pada anak-anak c. Anak mengambil sebuah kartu 
huruf, amatilah kartu huruf tersebut kemudian sebutkan simbol huruf apa yang tertera pada kartu 
huruf. 7 d. Anak membalik kartu huruf, amatilah gambarnya kemudian sebutkan gambar apa yang 
tertera pada kartu huruf dan sebutkan pula huruf depannya. Permainan kartu huruf dapat 
menciptakan iklim belajar yang menyenangkan, sehingga anak-anak akan lebih mudah untuk 
menerima stimulasi dalam pembelajaran sehingga anak-anak akan mudah dalam belajar mengenal 
huruf. Berikut ini adalah contoh kartu huruf yang digunakan pada saat pembelajaran untuk 
meningkatkan kemampuan anak-anak dalam mengenal huruf dengan menerapkan permainan kartu 
huruf: Gambar 1. Contoh Kartu Huruf 
f. Manfaat mengenal huruf anak usia dini  

Carol seefelt dan Barbara A. Wasik (2008: 375) mengungkapkan bahwa belajar huruf adalah 
tonggak kurikulum Taman Kanak-kanak lewat penyingkapan berulang dan bermakna kepada 
peristiwa-peristiwa baca tulis, sehingga anak menjadi tahu akan huruf-huruf dan mengerti bahwa 
huruf-huruf membentuk sebuah kata. Menurut Agus Hariyanto mengungkapkan bahwa dengan 
setrategi pengenalan huruf sejak usia dini sangat bermanfaat bagi perkembangan bahasa anak, 
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karena membantu mempersiapkan anak untuk dapat membaca dengan mudah[11]. Bond dan 
Dykstra (Slamet Suyanto, 2005: 165) mengungkapkan bahwa anak yang dapat 14 mengenal hurf 
dengan baik cenderung memiliki kemampuan membaca dengan lebih baik. Jadi berdasarkan hal-
hal tersebut dapat ditegaskan bahwa, anak-anak yang belajar mengenal huruf sejak usia dini dapat 
memberikan manfaat bagi anak-anak untuk mempersiapkan diri dalam belajar membaca dan 
menulis. 
g. Metode Permainan Kartu Huruf 
1. Pengertian Metode Permainan Kartu Huruf  

Conny R. Semiawan mengungkapkan bahwa permainan adalah berbagai kegiatan yang 
sebenarnya dirancang dengan maksud agar anak dapat meningkatkan beberapa kemampuan 
tertentu berdasarkan pengalaman belajar[12]. Permainan adalah alat bagi anak untuk menjelajahi 
dunianya dari yang tidak anak kenal sampai pada yang anak ketahui dan dari yang tidak dapat 
diperbuatnya sampai mampu melakukannnya. Maimunah hasan (2009: 65) mengungkapkan bahwa 
kartu huruf adalah penggunaan sejumlah kartu sebagai alat bantu untuk belajar membaca dengan 
cara melihat dan mengingat bentuk huruf dan gambar yang disertai tulisan dari makna gambar pada 
kartu. Azhar Arsyad mengungkapkan bahwa kartu huruf adalah kartu abjad yang berisi gambar, 
huruf, tanda simbol, yang meningkatkan atau menuntun anak yang berhubungan dengan simbol-
simbol tersebut[13]. Namun demikian kata huruf yang dimaksud disini adalah kartu huruf yang 
dibuat sendiri dengan bentuk persegi panjang terbuat dari kertas putih. Satu sisi terdapat tempelan 
potongan huruf dan satu sisinya lagi terdapat tempelan gambar benda yang disertai tulisan dari 
makna gambar tersebut. 15 Agus Hariyanto mengungkapkan bahwa metode permainan kartu 
huruf adalah suatu cara dalam kegiatan pembelajaran untuk anak usia dini melalui permainan kartu 
huruf[11]. Kartu huruf yang digunakan berupa kartu yang sudah diberi simbol huruf dan gambar 
beserta tulisan dari makna gambarnya. Anak-anak belajar mengenal huruf dari melihat simbol huruf 
dan gambar pada kartu huruf. Jadi berdasarkan penjelasan tersebut dapat ditegaskan bahwa metode 
permainan kartu huruf adalah suatu kegiatan dengan menggunakan alat berupa kartu huruf yang 
terdapat simbol huruf dan gambar yang disertai tulisan dari makna gambarnya, dengan tujuan 
meningkatkan kemampuan mengetahui atau mengenal dan memahami huruf abjad. 
2. Langkah-langkah Permainan Kartu Huruf 

Cucu Eliyawati menyebutkan langkah-langkah dalam bermain kartu huruf diantaranya yaitu 
ambilah satu persatu kartu huruf secara bergantian. Amatilah simbol huruf pada kartu yang sedang 
dipegang, kemudian sebutkanlah simbol huruf yang tertera pada kartu huruf[7]. Baliklah kartu 
huruf, amatilah gambar dan tulisan yang terdapat pada kartu, kemudian sebutkanlah gambar benda 
dan huruf depan dari gambar benda yang tertera pada kartu huruf. Berdasarkan pendapat tersebut, 
maka dalam penelitian ini kemudian mengembangkan langkah-langkah permainan kartu huruf 
sebagai berikut: 1) Anak dikondisikan duduk melingkar di karpet. 2) Anak-anak diberi penjelasan 
tentang permainan yang akan dilakukan, yaitu permainan kartu huruf. 3) Anak-anak diberi contoh 
cara bermain kartu huruf yang akan dijelaskan sebagai berikut ini: a) Guru mengambil sebuah kartu 
huruf, kemudian diperlihatkan pada anakanak. b) Guru mengucapkan simbol huruf yang tertera 
pada kartu huruf, kemudian anak-anak diberi kesempatan untuk meniru mengucapkan simbol 
huruf tersebut. c) Guru membalik kartu huruf, kemudian menyebutkan gambar yang tertera pada 
kartu huruf lalu menyebutkan pula huruf depannya, dan anak-anak juga diberi kesempatan untuk 
meniru, mengucapkan. 4) Anak-anak diajak mempraktikan permainan kartu huruf secara bersama-
sama, dengan posisi anak masih duduk membentuk lingkaran. 5) Setelah anak-anak bermain 
bersama-sama, guru member kesempatan pada setiap anak untuk melakukan permainan kartu 
huruf secara individu, permainan dimulai: a) Anak mengambil sebuah kartu huruf, anak mengamati 
kartu huruf tersebut kemudian anak menyebutkan simbol huruf yang tertera pada kartu huruf 
tersebut. b) Anak membalik kartu huruf, anak mengamati gambar yang terdapat pada kartu 
kemudian anak menyebutkan huruf depan dari nama gambar yang terdapat pada kartu huruf 
tersebut. 
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3. Manfaat dan Kelebihan Kartu Huruf  
Samekto S. Sastrosudirjo menyatakan beberapa manfaat yang dapat diambil dari penerapan 

permainan kartu huruf yaitu: (1) Merangsang anak belajar secara aktif. Permainan kartu huruf 
merupakan pembelajaran yang menggunakkan kartu huruf untuk meningkatkan kemampuan anak 
dalam mengenal huruf. Melalui permainan kartu huruf, anak-anak distimulasi untuk belajar secara 
aktif dalam mengenal huruf dengan cara yang menyenangkan. (2) Melatih siswa memecahkan 
persoalan. Melalui permainan kartu huruf, anak-anak mampu memecahkan persoalan yang terkait 
dengan kemampuan mengenal huruf, karena dengan permainan kartu huruf anak-anak dapat 
belajar dengan mudah tentang bentuk-bentuk huruf. Anakanak juga dapat memaknai simbol huruf 
dengan cara melihat gambar yang disertai tulisan dari nama gambar yang tertera pada kartu huruf 
tersebut. (3) Timbul persaingan yang sehat antar anak. Penerapan permainan kartu huruf juga dapat 
menumbuhkan rasa disiplin dan menumbuhkan jiwa sportif pada diri anak-anak, sehingga dapat 
membangun persaingan yang sehat antar anak-anak. (4) Menumbuhkan sikap percaya diri pada 
anak. Permainan kartu huruf juga memupuk sikap percaya diri pada anak-anak, karena anak-anak 
distimulasi untuk berani belajar sendiri saat mencoba bermain kartu huruf[14]. Berdasarkan 
pendapat tersebut dapat ditegaskan bahwa, manfaat dan kelebihan permainan kartu huruf adalah 
dapat membantu anak untuk belajar mengenal huruf dengan mudah sehingga memperlancar 
kemampuan membaca anak. permainan kartu huruf juga dapat menumbuhkan motivasi belajar 
anak secara aktif dan penuh percaya diri 

 
D. SIMPULAN  

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dalam penelitian ini dapat disimpulkan bahwa 
kemampuan mengenal huruf anak kelompok A di TK Mardi Santosa dapat ditingkatkan 
menggunakan media kartu huruf dalam proses pembelajaran permainan tebak huruf pada kartu 
kata dengan cara masing-masing anak membawa/memegang kartu huruf secara langsung dan 
memainkannya sesuai instruksi guru yaitu menyebutkan huruf, menunjukkan huruf, dan 
menghubungkan huruf. Hasil penelitian menunjukkan bahwa ada peningkatan kemampuan 
mengenal huruf yaitu pada kondisi awal sebesar 20%, meningkat pada Siklus I menjadi 50%, dan 
Siklus II meningkat menjadi 80%. Hal ini menunjukkan bahwa anak-anak di TK Mardi Santosa 
telah mencapai kemampuan mengenal huruf pada kriteria baik seperti yang diharapkan. 
Pembelajaran dalam meningkatkan kemampuan mengenal huruf dikatakan berhasil, karena dari 10 
anak yang sudah mencapai pada kriteria baik sebanyak 8 anak ( 80%). 
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